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Kebutuhan mebel di Inidonesia sangatlah tidak sedikit sebagian besar mebel di Indonesia 

menggunakan bahan baku kayu, kaerna merupakanbahan yang mudah didapat di Indonasia yang merupakan 

Negara penghasil kayu nomer 2 seasia. Persainhan dalam industry mebel pun menjadi meningkat dan 

mempengaruhi berbagai peralatan untuk membuat produk mebel sehingga dapat melakukan berbagai 

pekerjaan mebel. 

 

Kata Kunci : meja circular saw dan  keperluan pengrajin mebel 

 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan Negara ekspor 

mebel kayu peringkat kedua tertinggi setelah 

Malaysia (Muhammad Rifki Shihab, 2015).  

Termasuk  provensi Jawa Tumur memiliki sekitar 

5.000 perusahaan mebel yang terdiri atas usaha 

kecil, menengah, dan besar (Muhammad Faizal, 

2015).  Pada setiap perusahaan membutuhkan 

berbagai peralatan untuk mendukung proses 

pembuatan mebel. Dalam pembuatan mebel 

diperlukan sekitar 7 buah mesin yang berbeda 

dalam membuat produk furniture atau mebel 

(Junialarasati Perdana, 2016). Setiap peralatan 

memiliki berbagai variasi alat seperti drilling 

mesin memiliki berbagai varian mata bor dan 

circular saw meiliki berbagai varin mata graji 

sehingga peralatan yang dimiliki menjadi lebih 

banyak lagi belum termasuk peralatan manual 

yang dimiliki. 

 

Namun kenyataannya dengan banyaknya 

barang tersebut membuat oarang lupa dengan 

barang yang telah dipakainya. Penyebabnya 

adalah ketika keadaan sibuk ataupun terburu-

buru, sehingga barang-barang tersebut diletakkan 

di sembarang tempat. Akibatnya, ketika ingin 

menggunakan barang tersebut, timbul pertanyaan 

“dimana aku meletakkannya?”. Sehingga prlu 

mengingat-ingat dimana barang tersebut 

diletakkan. Kemudian bingung dan cukup 

memakan waktu untuk mencarinya sedangkan 

barang tersebut sangat dibutuhkan pada saat itu 

juga (Sirli Fahriah, 2013). Dari riset yang 

dilakukan oleh ilmuan dari Universityof 

Aberdeen bahwa manusia sering melakukan 

tindakan yang tidak produktif. Pada saat 

kehilangan suatu benda manusia mencari di 

tempat yang rapi diandinagkan denagn tempat 

yang berantakan sehingga membutuhkan waktu 

yang lama untuk menemukan barang teersebut. 

Barang atau peralatan yang diletakan 

disembarang tempat juga dapat mengakibatkan 

peralatan mengalami kerusakn pada bagian 

tertentu misalnya, mesin circular saw yang 

dilekakan dengan tidak baik sehingga kabel 

power tidak rapi dan dapat menyebabkan 

kerusakan pada kabel power tersebut 

(klikTeknik.com 2016).  

Perusahaan mebel juga menyediakan 

tempat penyimpanan berbagai peralatan yang 

digunakan seperti, laci kabinet untuk peralatan 

yang lebih basar atau lebih banyak. Pada laci 

kabinet tersebut tidak terdapat tempat yang 

khusus sehingga peralatan menjadi berserakan di 

dalamnya.Proses kerja penyimpanan di bagi 

menjadi proses internal dan eksternal. 

Karakteristik internal meliputi;  kapasitas 

penyimpanankemudahan dalm mengakses dalam 

penyimpanankemudahan  internal 

danpenempatan informasi penyimpanan. 

Sedangkan jenisbarang disimpan. Jumlah barang, 

dan kriteria barang yang disimpan merupakan 

bagian dari karakteristik eksternal (Soedarto, 

2016).  Tempat penyimpanan yang dimaksud 

salah satunya dalah laci, yang merupakan bagian 

dari prabot dengan ciri menggunakan system 

geser untuk membuka dan menutupnya. Laci juga 

tempat penimpanan yang fleksibel karna dapat 

menyatu dengan perabot lain contohnya perabot 

meja dengan laci (line-interior.com 2017)   

 

Peralatan mebel yang berbentuk meja 

adalah meja circular saw yang telah 

dikembangkan menjadi meja circularsawportable 

dan multi fungsi (www.auctelia.com 2013).   

 

Pengembangan maja circular tersebut 

juga dapat diguankan oleh masyarakat yang 

memiliki status sosial menengah. Rentang usia 
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yang dibutuhkan untuk pengguna meja circular 

adalah 25 – 40 tahun atau disebut awal dewasa 

(Unita Werdi Rahajeng, 2016). Untuk 

pengembangan meja circular saw harus dapat  

memperhitungkan antara lain harga yang 

terjangkau utntuk biaya operasional dan 

pemeliharaannya, memiliki mekanisme sederhana 

sehingga mudah dioperasikan dan mudah dalam 

pemeliharannya, aman, ergonomis, dan dapat 

meningkatkan kualitas produksi (Aminuddin, 

2000: 39).   

 

 Pada permasalahan di atas maka 

pengembangan  dan pemodifikasian pada meja 

circular saw sehingga dapat memiliki kegunaan 

yang lebih. meliputi pemamfaatan peralatan 

dengan fungsi ganda, dapat meningkatkan 

kualitas produk, memaksimalkan waktu pada 

proses produksi (Saahdudin, 2016).  

  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

sebagai penelitian adaalh metode penelitian 

kualikatif agar mendapat data dari berbagai 

sumber. 

 

Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dibagi manjadi 3 

diantaranay : 

a. Observasi 

Penneliti melakukan observasi pada ruang 

kerja pengrajin kayu yang bertempata di 

UD Tamak Jaya, Pasuruan dan hasil dari 

referensi market seperti ACE Hardwere, 

Mitra 10, dan Depo Bangunan 

 

a. Wawancara 

Wawancara tersebut dilakukan oleh praktisi 

dengan bapak Bramantyo selaku dosen STTS 

yang berkompeten dibidang furnitur.  Pada 

hasil wawancara dengan beliau tempat 

penyimpanan seharusnya memiliki tempat 

khusus sesuai  dengan bentuk, jenis, dan 

ukuran yang bermacam- macam 

Pada hasil wawanara dengan bapak Faisal 

selaku praktisi dari UD Tamak Jaya. Jika 

menyimpan suatu benda atau barang harus 

disimpan dekat pekerjaan yang dilakukan. 

 

b. Dokumentasi 

Dari hasil dokumentasi berbagai peralatan dan 

aksesorisnya disimpan ditempat yang kurang 

tepat sehingga masih berantakan. 

 

 

c. StudiLiteratur 

Meja circular saw atau circular table saw 

merupakan mesin potong kayu pemotongan 

kayu dilakukan diatas meja pada bagian tengah 

meja terdapat mata pisau bergigi berbentuk 

circular atau melingkar yang digerakkan 

dengan dinamo melalui listrik. Diameter mata 

gergajicircular dapat mencapai 200 sampai 

400 mm,ketebalan 0,5 mm, ketelitian antara 

0,25 mm sampai 0,50 mm.  Pada circular table 

saw terdapat pembatas (fance) lebar ukutan 

yang dipotong (Urban Kreator 2017). 

Konsep dan Keyword 

Segmentasi, Targetting dan Positioning 

1. Segmentasi 

 

a. Demogarfis 

Usia : 25-50 Tahun 

Jenis Kelamin  :Lakilaki 

Status keluarga  : Menikah 

Pekerjaan : Semua pekerjaan 

Pendapatan : Rp 300.000,00 –  

Rp 5000.000,00 

Pendidikan  : perguruan tinggi keatas 

Ukuran keluarga:± 3 anggota 

 

b. Geografis 

Ukuran Kota: Kota besar 

Iklim  : Tropis 

 

c. Psikografis 

 

Target utama berdasarkan psikografis 

berfokus kepada orang dewasa yang 

memiliki aktifitas yang padat.  

 

1. Targeting 

 

- Dalam hasil penelitian target yang pilih 

merupakan pengguna meja circular saw adalah 

orang dewasa 25-45 tahun. Dengan kesibukan 

yang padat.  

 

3. Positioning 

 

Meja Circular Sawyang dirancang memiliki 

efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan 

peralatan dan memudahkan dalam menyimpan 

peralatan, sehingga membantu pekerja dalam 

melaksanakan tugasnya. 

 

A. USP (Unique Selling Proposition) 

 

Pada pengembangan  desain meja circular 

memiliki kelebihan yaitu dapat  mengerjakan 

pekerjaaan selain memotong tapi juang dapat 

melakukan pegerjaan dalam bembuat joint atau 

lubang pada kayu yang. Dalam tempat 
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penyimpanan terdapat tempat yang khusus dalm 

menaruh peralatan yang bermacam-macam 

sehingga peralatan mejadi mudah dicari dan tidak 

mudah hilang 

 

B. Analisis SWOT 

      Gambar 4.1 SWOT 

Sumber: peneliti 

 

Penentuan Keyword 

 
 

     Gambar 4.2 Bagan Keyword 
Sumber: Peneliti 

 

 

Deskripsi Keyword 

 

Kata kunci atau keywordmerupakan kata kunci 

yang diangkat sebagai dasar produk yang dibuat. 

Keyword yang didapat adalah “Strength”. Kata 

“Strength”yang akan Dijadikan  sebagai landasan 

suatu produk  pengembangan desain meja circular 

saw dengan tempat penyimpanan untuk 

memperpanjang masa pakai alat. 

 

Implementasi Karya 

a. Visualisasi meja circular  tampak dengan 

perspektif 

 
Gambar 4.4 Visualisasi meja circular depan 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2018 

 

Pada desain meja circular terlihat bagian meja 

tambahan yang menutup kebawah dan bagian kaki 

meja menutup ke atas. Sehingga meja menjadi 

lebih kompek.  

1. Gambar sketsa 

 
                    Gambar 4.5 Meja circular tampak 

depan 

Sumber:Hasil Olahan Peneliti 

 

2. Media pendukung 

a. Poster 

 

 

Poster yang dibutuhkan berukuran A3 dengan menggunakan  

kertas art paper 160gsm 
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b.  

Gambar 4.7Desain X-banner 

Sumber:Hasil Olahan Peneliti 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan berbagai data yang didapat dari hasil 

penelitian  dapat ditarik  kesimpulan bahwa 

seorang pengrajin mebel harus mampu menjaga 

kualitas produknya dengan menggunakan berbagai 

peralatan atau mesin untuk mendukung berbagai 

aktifitas dalam pengerjaan suatu produk mebel. 

Dalmberbagai macam peralatan tersebut pengrajin 

mebel harus menyediakan tempat penyimpanan 

untuk mempermudah dalam mencari dan 

menyimpan peralatan yang dibutuhkan, sehingga 

meja circular saw dengan tempat penyimpanann 

menjadi suatu produk dalam pemecahan masalah 

tersebut. 

 

Saran 

 

Meja circular juga memiliki berbagai kekurangan 

dan ketidaksempurnaan maka dari itu produk meja 

circular perlu dikembangkan dalam berbagai sisi 

seperti ergonomi, keamanan. 
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